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Abstrak

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan fungsi mediasi kepuasan kerja
dalam hubungan antara ketidakstabilan pekerjaan dan kinerja. Penelitian ini menggunakan
metodologi Structural Equation Model (SEM-PLS). Populasi penelitian terdiri dari
karyawan dari beberapa restoran dan bar di wilayah Jakarta. Kami mengumpulkan data
dari peserta penelitian melalui Google Form. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
ketidakamanan kerja memengaruhi kebahagiaan kerja dan stabilitas pekerjaan.
Ketidakstabilan pekerjaan berdampak buruk pada kepuasan kerja seseorang. Sebaliknya,
kebahagiaan kerja terkait erat dengan prospek untuk kemajuan dan kepuasan dengan
manajemen. Akibatnya, organisasi harus memprioritaskan kompensasi dan peluang
kemajuan. Memprioritaskan persyaratan keuangan karyawan meningkatkan kesejahteraan
mereka, sehingga meningkatkan produktivitas dan kinerja.

Kata Kunci: Ketidakamanan Kerja, Ketidakstabilan Kerja, Kinerja Kerja, Kepuasan Kerja

Abstract

The primary objective of the study is to elucidate the mediating function of job satisfaction in
the relationship between employment instability and performance. This research use the
Structural Equation Model (SEM-PLS) methodology. The research population comprises
employees from several restaurants and bars in the Jakarta region. We are gathering data from
the study's participants through a Google Form. This study's findings demonstrate that work
insecurity influences both job happiness and job stability. Job instability adversely affects an
individual's job satisfaction. In contrast, job happiness is closely linked to prospects for
advancement and contentment with management. Consequently, organizations should
prioritize compensation and advancement opportunities. Prioritizing employees' financial
requirements enhances their welfare, thereby improving productivity and performance.
Keywords: Job Insecurity, Job Instability, Job Performance, Job Satisfaction

PENDAHULUAN

Pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif dalam kerangka operasional
perusahaan merupakan aset penting yang memerlukan pengolahan yang tepat untuk
mencapai tujuan perusahaan yang dimaksudkan ( Tri & Oktovita 2021). Omar et. al. (2020)
Selain itu, perusahaan memperoleh aset berharga berupa karyawan baru. Oleh karena itu,
setiap anggota perusahaan harus memberikan tingkat kinerja yang memuaskan agar tetap
mengikuti perkembangan perusahaan dan berhasil menyelesaikan semua tugas yang
diberikan (Sari & Prasetiawati 2020).

Greenhalgh dan Rosenblatt (1984) menyatakan bahwa sikap dan perilaku karyawan
akan semakin memburuk sebagai akibat dari kekhawatiran yang semakin besar tentang
ketidakamanan kerja mereka, yang pada gilirannya akan menyebabkan penolakan
terhadap perubahan. Selain itu, produktivitas karyawan akan menurun. Ini pasti akan
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berdampak buruk pada kinerja individu dan perusahaan. Saputri et al. (2020) Selain itu,
tingkat ketidakpastian yang ada tentang masa depan dapat memengaruhi Kkinerja
seseorang. Terdapat korelasi positif antara tingkat ketidakamanan kerja dan kemungkinan
penurunan kualitas Kinerja. Selain itu, ketidakamanan kerja dapat menimbulkan
konsekuensi negatif berupa menurunnya kinerja karyawan (Al Amin & Pancasasti 2021).
Sverke & Hellgren (2002) Selain itu, terdapat pendapat bahwa aspek-aspek tertentu dari
ketidakamanan kerja mungkin memberikan hasil yang berbeda atau, paling tidak,
menunjukkan hubungan yang berbeda dengan hasil yang prospektif, termasuk gejala stres,
sikap terkait pekerjaan, prestasi kerja, kesehatan mental, dan kesehatan fisik.

Selain itu, rasa tidak aman yang semakin meningkat pada karyawan mungkin
disebabkan oleh status pekerjaan yang berfluktuasi (Fathoni & Minarsih 2020).
Ketidakstabilan pekerjaan yang meningkat juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan
(Shah & Hasnu 2013). Sverke et. al. (2002) Selain itu disebutkan bahwa ketidakstabilan
kerja mencakup kecemasan kerja yang ditandai dengan kekhawatiran mengenai prospek
masa depan atau sifat prospektif dari posisi seseorang saat ini. Para manajer juga
menyadari peran kepuasan kerja untuk peningkatan kinerja kerja perusahaan (Vrinda &
Jacob 2015). Akibatnya, ketidakpuasan karyawan terhadap perusahaan atau perusahaan
secara keseluruhan akan terwujud dalam ketidakpuasan mereka terhadap tugasnya
masing-masing, yang tentunya akan mempengaruhi kinerja mereka secara keseluruhan
(Paais & Pattiruhu 2020). Sahat & Gede (2021), menambahkan kepuasaan kerja karyawan
terhadap pekerjaannya dapat memberikan hasil dan tujuan kinerja karyawan yang telah
ditetapkan Perusahaan. Karena karyawan melakukan pekerjaannya dengan sepenuh hati,
kepuasan kerja mereka akan berdampak positif pada perusahaan (Sholihin, 2021).
Kemampuan, kualitas, dan kuantitas karyawan akan sangat memengaruhi kemajuan
perusahaan.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa ada berbagai cara ketidakamanan di tempat
kerja dapat memengaruhi kinerja pekerja. Studi lain, seperti Bibi (2020), Adekunle (2021),
dan Batool & Nawaz (2021), menemukan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh
ketidakamanan di tempat kerja. Sebaliknya, Jafar et al. (2023) menemukan bahwa kinerja
karyawan dipengaruhi oleh ketidakamanan di tempat kerja. Bagaimana ketidakstabilan
kerja dapat memengaruhi kinerja juga dijelaskan dalam penelitian Putri (2018).
Sebaliknya, penelitian Wahyu (2022) menemukan bahwa kepuasan karyawan
memengaruhi kinerja mereka di tempat kerja. Studi Masood et al. (2020) menemukan
bahwa kepuasan kerja dan efisiensi kerja saling bergantung dan memengaruhi satu sama
lain. Selain itu, penelitian oleh Pushpakumari (2008) menemukan bahwa kepuasan
karyawan dengan pekerjaan mereka memiliki korelasi positif dengan kinerja mereka di
tempat kerja. Tetapi tidak semua penelitian menunjukkan korelasi positif antara kepuasan
kerja dan kinerja. Andayani (2020) mengatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara
kinerja pekerja dan pemenuhan pekerjaan mereka. Selain itu, Alamanda et al. (2022)
menemukan bahwa kepuasan kerja tidak berdampak pada kinerja pekerja. Hasil ini
menunjukkan bahwa perlu ada penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara kepuasan
kerja dan kinerja karyawan, dengan mempertimbangkan faktor lain yang mungkin
memengaruhi hubungan tersebut.

Sebuah studi sebelumnya meneliti keamanan pekerjaan, ketidakpastian pekerjaan,
dan kepuasan pekerjaan di tengah pandemi Covid-19 terhadap karyawan di Romania.
Namun demikian, studi ini memasukkan variabel kinerja kerja karena kinerja karyawan
dianggap sebagai komponen utama keberhasilan bisnis (Fauziah et al., 2020). Selain itu,
kepuasan kerja telah diubah menjadi variabel intervening, yang menghasilkan lebih banyak
kepuasan karyawan. Karyawan perusahaan makanan dan minuman (F&B) di DKI Jakarta
adalah subjek penelitian ini. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana kinerja karyawan di industri makanan dan minuman berhubungan dengan
ketidakamanan dan ketidakstabilan kerja. Penelitian ini berfokus pada aspek
ketidakamanan dan ketidakstabilan kerja dan bertujuan untuk memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang bagaimana faktor-faktor ini memengaruhi kinerja di industri F&B,
yang dikenal memiliki tingkat ketegangan dan tantangan yang tinggi dalam operasinya.
Kepuasan kerja akan berfungsi sebagai penghubung dalam hal ini.
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METODE

Penelitian ini mengukur beberapa variabel utama dengan menggunakan kuesioner
berbasis skala Likert (1-5). Variabel Ketidakamanan Kerja diadaptasi dari Vander Elst et al.
(2013), Ketidakstabilan Kerja dari Wille et al. (2010), Kepuasan Kerja Umum dari Zaharie
et al. (2018) & Wilczynska et al. (2016), Kepuasan dengan Pengawasan dari Baloyi (2014),
Kepuasan dengan Peluang Promosi dari Mehrabian et al. (2013), dan Kinerja Kerja dari
Koopmans et al. (2012). Kuesioner mencakup total 25 pertanyaan yang rinciannya tersedia
di lampiran penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner online menggunakan Google
Form selama tiga bulan. Sampling purposive digunakan untuk memilih pekerja industri
makanan dan minuman di Jakarta Barat yang memenuhi persyaratan berikut: minimal 20
tahun, sekolah menengah atas minimal, dan minimal 1 tahun pengalaman kerja. Sampel
minimum adalah 125 responden. Studi ini menggunakan metode kuantitatif yang
melibatkan analisis konfirmatori. Untuk menilai validitas dan reliabilitas model, pretest
dilakukan pada tiga puluh peserta sebelum analisis data awal menggunakan SEM. Untuk
mengetahui validitasnya, Kaiser-Meyer-0lkin (KMO) dan Measures of Sampling Adequacy
(MSA) digunakan. Jika ada nilai minimal 0,5, maka itu dianggap valid. Reliabilitas dinilai
dengan nilai Cronbach Alpha yang memiliki nilai minimal 0,6.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut hasil hipotesis pertama, ketidakamanan kerja memengaruhi ketidakstabilan
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakamanan kerja memiliki banyak efek buruk, baik
psikologis maupun non-psikologis, yang dapat menyebabkan karyawan tidak stabil di
tempat kerja. Menurut teori yang dikemukakan oleh Debus et al. (2019) dan Yeves et al.
(2019), ketidakamanan kerja didefinisikan sebagai kecemasan dan stres yang disebabkan
oleh kemungkinan kehilangan pekerjaan. Ketika karyawan merasa tidak aman di tempat
kerja, mereka cenderung kurang bersemangat, yang menghambat mereka untuk
menyelesaikan tugas dengan cepat dan efisien. Oleh karena itu, tingkat produktivitas
karyawan dapat menurun. Studi terbaru, seperti yang dilakukan oleh Sasaki et al. (2020)
dan Wilson et al. (2020), menemukan hubungan langsung antara ketidakamanan kerja
karyawan dan ketidakstabilan pekerjaan mereka. Ini menunjukkan bahwa perusahaan
harus serius menangani masalah ketidakamanan kerja agar mereka dapat membuat
lingkungan kerja yang lebih aman dan nyaman bagi karyawan mereka, yang pada
gilirannya akan meningkatkan kinerja dan produktivitas mereka.

Hasil dari Hipotesis kedua menunjukkan bahwa ketidakamanan kerja berdampak
pada kepuasan kerja. Penemuan ini menunjukkan bahwa penilaian subjektif karyawan
tentang tempat kerja mereka sendiri dan perasaan khawatir akan kehilangan pekerjaan di
masa depan dapat mempengaruhi kepuasan kerja mereka. Gerich & Weber (2020)
mengatakan bahwa kurangnya kontrak kerja karyawan, dan banyaknya tanggung jawab
juga masuk ke dalam faktor individu dan perusahaan yang dapat mengancam kepuasan
kerja. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya membuat karyawan merasa aman untuk
meningkatkan stabilitas kerja dan menghindari gangguan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Mehrabian et al., 2013), yang menemukan bahwa faktor terpenting
dalam kepuasan karyawan adalah keamanan tempat kerja.

Studi ini menunjukkan bahwa ketidakamanan kerja berdampak terhadap kepuasan
dengan pengawasan dan bahwa ketidakamanan kerja dapat mempengaruhi dukungan
pengawasan dan kepuasan karyawan. Kepuasan kerja pegawai berkorelasi positif dengan
tingkat dukungan perusahaan yang dirasakan pekerja melalui pengawasan kerja, sehingga
timbul keinginan untuk mempertahankan identitas diri sebagai pegawai akibat dari
kebutuhan esensial akan komitmen perusahaan. Menurut pandangan karyawan, kepuasan
kerja tergantung bagaimana sikap atasan terhadap bawahannya (McCormack et. al., 2006).
Karyawan akan menunjukkan tingkat kepuasan rendah ketika mereka merasa tidak aman
tentang tempat kerja mereka dan akan menilai kinerja supervisor secara negatif (Tecau et.
al,, 2020).

Ketidakamanan kerja juga berdampak terhadap kepuasan dengan peluang promosi.
Hal ini membuktikan bahwa meskipun keamanan kerja menumbuhkan rasa berharga di
kalangan karyawan, yang sangat penting untuk mencapai efektivitas dan daya saing
perusahaan, namun ketidakamanan mempunyai konsekuensi negatif. Kepuasan kerja
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dipengaruhi oleh kesempatan promosi, pengakuan, dan partisipasi dalam pengambilan
keputusan, yang semuanya dipengaruhi oleh keamanan kerja (Mehrabian et. al., 2013).
Kepuasan kerja dan keamanan kerja bergantung pada kemampuan untuk bekerja (Yeves et
al,, 2019).

Hipotesis Ketiga mengatakan bahwa tingkat ketidakpastian di tempat kerja
memengaruhi tingkat kepuasan kerja. Saat pekerja membuat keputusan tentang kepuasan
kerja mereka, mereka sering menggunakan penilaian subjektif dan mempertimbangkan
variabel lain. Tecau et al. (2020) menemukan bahwa kepuasan kerja dan investasi
perusahaan berkorelasi negatif dengan stabilitas kerja yang rendah, terutama bagi
karyawan dengan kontrak jangka pendek. Penelitian oleh Sanchez & Puente (2020) juga
menemukan bahwa karyawan dengan pekerjaan yang stabil cenderung lebih puas dengan
apa yang mereka lakukan.

Ketidakstabilan kerja berdampak terhadap kepuasan dengan pengawasan. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan cenderung memandang bahwa atasan dapat membantu
mereka untuk mengembangkan diri dan membebaskan mereka untuk andil dalam
mengambil keputusan. Hal tersebut membuktikan teori Morrow et. al, (2005) yang
berpendapat menurut pandangan karyawan, pengawasan yang memuaskan merupakan
fasilitator integrasi dalam perusahaan dan bagaimana rasa memiliki dan bahkan identitas
dapat dikembangkan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa kepuasan kerja berkorelasi
positif dengan stabilitas kerja (Wilczyska, 2016).

Tidak stabilan kerja berdampak terhadap kepuasan dengan peluang promosi; ini
menunjukkan bagaimana perusahaan mampu memberikan peluang promosi kepada
karyawan yang dipengaruhi oleh kestabilan pekerjaan mereka. Selain pentingnya stabilitas
pekerjaan, seorang karyawan akan merasa lebih puas dalam bekerja jika mereka dapat
berkembang secara pribadi. Namun, ketidakstabilan pekerjaan dapat menyebabkan
kepuasan kerja menurun, yang mengakibatkan ketidakpastian tentang prospek Karir.
Kebahagiaan kerja, di mana kepuasan kerja berkorelasi dengan peluang untuk maju, juga
penting (Abdullah et al., 2023).

Menurut Hipotesis Keempat, kepuasan kerja tidak mempengaruhi kinerja pekerjaan.
Ini menunjukkan bahwa tidak selalu ada hubungan langsung antara kinerja yang lebih baik
dan tingkat kepuasan karyawan. Ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti jika
karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka tetapi tidak menerima kompensasi yang
sesuai dengan upaya mereka. Penelitian oleh Basri & Rauf (2021) dan Fauziek & Yanuar
(2021) menemukan bahwa kepuasan kerja tidak selalu berpengaruh pada kinerja
karyawan; dengan kata lain, kepuasan kerja tidak selalu berkorelasi dengan peningkatan
kinerja.

Pengawasan memengaruhi kepuasan Kkerja, menurut Hipotesis Kelima. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepuasan karyawan dengan pengawasan yang baik
berkorelasi positif dengan kinerja mereka di tempat kerja. Selain itu, kepuasan karyawan
terkait dengan pengawasan dianggap lebih penting daripada kepuasan terkait dengan
faktor lain (Arifin et al,, 2019). Mugira (2022) menyatakan bahwa perilaku pimpinan dalam
mengelola perusahaan harus dievaluasi karena berdampak pada persepsi dan kinerja
karyawan. Selain itu, Yang et al. (2021) menyatakan bahwa kepuasan karyawan terhadap
kebijakan yang baik di perusahaan berdampak pada kinerja mereka.

Kepuasan dengan peluang promosi berdampak pada kinerja pekerjaan, menurut
Hipotesis keenam. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan karyawan dengan peluang untuk
maju sebanding dengan kinerja mereka. Hasil ini sejalan dengan studi Pramaisela &
Wahyuati (2022). Studi ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan dapat ditingkatkan
dengan perhatian atasan, perlakuan yang adil dalam berkarir, keinginan untuk promosi,
dan informasi tentang peluang karir. Menurut Lestari et al. (2022), perusahaan harus
mempertimbangkan gaji dan peluang promosi sesuai dengan kebutuhan keuangan
karyawan. Dengan demikian, kesejahteraan karyawan akan meningkat, yang berdampak
positif pada kinerja dan produktivitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa ketidakamanan dan
ketidakstabilan di tempat kerja memengaruhi kepuasan kerja. Kinerja karyawan di industri
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perhotelan dan penginapan dipengaruhi oleh ketidakstabilan ini. Seperti yang ditunjukkan oleh
penelitian ini, masalah ini memiliki konsekuensi yang signifikan. Menurut penelitian yang
dilakukan, kepuasan kerja yang terkait dengan peluang untuk berkembang di karir terbukti
paling berpengaruh. Eksekutif perusahaan harus memberi karyawan mereka kesempatan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. Mereka juga harus memberi kesempatan
kepada karyawan yang sudah nyaman dengan pekerjaan mereka dan tidak berniat untuk
berhenti karena hal ini akan mendorong mereka untuk menjadi lebih baik di tempat kerja.
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